5.1.

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasar pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,

maka peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan dari penelitian yang telah

dilaksanakan sebagai berikut :

L

Berdasar pada hasil uji reliabilitas yang dilakukan di mana dalam penelitian ini
hanya terbatas pada uji konsistensi internal dengan metoda Alfa Cronbach,
maka dapat dinyatakan bahwa reliabilitas instrumen penelitian relatif cukup
baik karena nilai koefisien reliabilitas cukup besar (mendekati 0.l80), sehingga
dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian yang digunakan cukup reliabel.
Instrumen penelitian yang mempunyai reliabilitas cukup tinggi akan
memberikan hasil yang cenderung valid dan dapat dipertanggung jawabkan.
Berdasar pada analisis deskriptif yang dilakukan, maka dapat diketahui
karakieristik responden tukang dan manajer proyek yang menjadi sampel
penelitian sebagai berikut : (1) mayoritas pendidikan tukang dalam penelitian
ini adalah berpendidikan Sekolah Dasar (67.5%), (2) mayoritas pendidikan
manajer proyek dalam peneclitian ini adalah berpendidikan Sarjana S-1
(62.5%), (3) mayoritas tingkat pengalaman kerja tukang lebih dari 5 tahun
(67.5%), (4) mayoritas tingkat pengalaman kerja manajer proyek lebih dari 5
tahun (SS%)

Berdasar pada hasil uji hipotesa maka hipotesa 1 yang menyatakan bahwa

terdapat pota hubungan linier, positif dan signifikan antara pelatihan dengan
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produktivitas tukang pada proyek konstruksi di DIY dapat- diterima secara

statistik dengan tingkat kepercayaan 95%.

Berdasar pada koefisien korelasi antara variabel pelatihan dengan
produktivitas tukang yaitu sebesar 0.776 maka dapat dinyatakan bahwa
hubungan antara pelatihan dengan produktivitas tukang termasuk cukup tinggi.
Berdasar pada hasil uji hipotesa maka hipotesa 2 yang menyatakan bahwa
terdapat pola hubungan linier, positif' dan signifikan antara pengawasan
dengan produktivitas tukang pada proyek konstruksi di DIY dapat diterima
secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95%.

Berdasar pada koefisien korelasi antara variabel pengawasan kerja dengan
produktivitas tukang yaitu sebesar 0.605 maka dapat dinyatakan bahwa
hubungan antara pelatihan dengan produktivitas tukang tcrmasuk agak rendah.
Berdasar pada hasil analisis korelasi parsial, maka tipe hubungan antara

variabel produktivitas tukang dengan variabel pelatihan dan pengawasan kerja

- - dapat berbentuk sebagai hubungan dengan perantara (intervening relationship)

10.

atau hubungan dengan penyebab berganda (multiple causation relationship).
Berdasar pada hasil uji hipotesa maka hipotesa 3 yang menyatakan bahwa
terdapat pola hubungan positif dan signifikan antara pelatihan dan pengawasan
secara bersama-sama dengan produktivitas tukang pada proyek konstruksi di
DIY dapat diterima secara statistik dengan tingkat kepercayaan 95%.

Berdasar pada koefisien korelasi antara variabel pengawasan kerja dengan
produktivitas tukang yaitu sebesar 0.605 maka dapat dinyatakan bahwa
hubungan antara pelatihan dengan produktivitas tukang termasuk tinggi.
Sumbangan efektif variabel pelatihan terhadap produktivitas tukang (0.645

atau 0.777) lebih dominan dibanding variabel pengawasan terhadap
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produktivitas tukang (0.386) baik jika dilihat sebagai hubungan dengan

perantara atau hubungan dengan penyebab berganda.

5.2. Saran
Terkait dengan hasil pencliian yang menunjukkan bahwa tingkat
produktivitas tukang yang rendah yang diakibatkan oleh tingkat pendidikan tukang
yang rendah dan tingkat pengawasan yang tidak tepat, maka sumbangan berupa
saran yang dapat peneliti kemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Perlu perhatian yang lebih besar bagi perusahaan jasa konstruksi terutama dari
pihak manajemen untuk memperhatikan masalah keberadaan tukang. Di satu
sisi tukang merupakan wjung tombak yang terkait langsung dengan proses
produksi dan kualitas produk, tetapi di lain sisi tukang merupakan pekerja
lepas yang tidak mempunyai ikatan hukum debgan perusahaan.

2. Perubahan orentasi (re-engineering) perusahaan jasa konstruksi terhadap

masalah tukang sebagai pekerja lepas. Tukang harus menjadi bagian dari

sistem produksi perusahaan secara utuh.

3. Bagi pemerintah, dalam hal ini adalah Dinas Pekerjaan Umum Republik
Indonesia selaku pihak yang mengatur sistem lalu lintas jasa konstruksi di
Indonesai, maka perlu adanya pemikiran ke depan untuk mengatur kualifikasi
tukang sebagai pekerja lepas. Pengaturan tersebut dapat dilakukan dengan cara
membuat sertifikasi terhadap kualitas tukang yang disahkan oleh badan
tertentu yang reprensentatif,

4, Adanya pemikiran untuk membentuk serikat pekesja jasa konstruksi (union
labour) yang dapat melindungi kepentingan pekerja konstruksi khususnya

pekerja lepas seperti tukang. Serkat pekerja ini dapat berfungsi sebagai
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jembatan antara kepentingan perusahaan di satu pihak dengan kepentingan
‘pekelja di lain pihak.

. Bagi perusahaan jasa konstruksi, peningkatan kualitas tukang dapat dilakukan
dengan cara membern pelatithan kepada tukang. Terdapat berbagai macam
metoda dan teknik pelatihan yang dapat diterapkan. Peneliti mengusulkan
pelatihan dengan pendekatan on the job training dengan teknik demonstrasi
sebagai alternatif pelatihan kepada tukang Pelatihan dengan teknik
demonstrasi dapat dilakukan dengan biaya relatif sangat kecil dan mudah,
tetapi mampu memberikan hasil yang optimal.

. Pengawasan kerja yang dilakukan oleh supervisor atau foreman pada industri
jasa konstruksi harus dilaksanakan dengan tepat dan proporsional. Pengawasan
yang terlalu ketat atau terlalu longgar akan memberi dampak yang buruk
terhadap produktivitas tukang.

. Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian dengan topik yang terkait
dengan topik yang sudah diteliti dalam penelitian ini, maka dapat-dilakukan
usaha-usaha untuk menambah kesempurnaan penelitian ini. Adapun usaha
tersebut antara lain adalah (1) penambahan jumlah sampel sehingga mencapai
jumlah yang cukup signifikan, (2) penggunaan sampel yang representatif yang
dapat mewakili populasi, (3) dapat dilakukan di daerah lain d1 Indonesia yang

memiliki kompleksitas permasalahan yang cukup tinggi
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1. DATA PRIBADI RESPONDEN

1. Nama perusahaan tempat anda bekerja

2. Alamat perusahaan tempat anda bekerja

3. Keahlian anda sebagai tukang :

a. Tukang batu b. Tukang kayu ¢. Tukang besi
d. Laden d. Lainnya (sebutkan) : .....................
4. Pendidikan terakhir :
a. SMU b. SMP ¢.SD
d. STM e. Lainnya (sebutkan) : .....................
5. Jika anda seorang tukang, maka pengalaman kerja sebagai tukang adalah :
a.> 10 tahun b. 5~ 10 tahun
¢. 2 -5 tahun d. <2 tahun

2. ANGKET PELATIHAN DAN PENGAWASAN ( diisi oleh tukang )
Berilah tanda V pada salah satu angka 1 — 5 sesuai dengan pilihan anda.

1. Sangat Tidak Setuju  (STS) 4. Setuju (S)
2. T:idak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju ~ (SS)
3. Ragu-ragu R)
No Pernyataan 1 2 3 4 5

1. | Pelatihan akan membantu anda bekerja
lebih baik

2. | Pelatihan menambah pengetahuan anda

3. | Pelatihan menambah keterampilan
teknik anda

4. | Pelatihan merubah sikap negatif menjadi
bersikap positif

5. | Pelatihan dapat meningkatkan kerjasama




No

Pernyataan

6. | Akibat pelatihan keberanian kerja
meningkat

7. | pelatthan membuat berpikir positif

8. | Pelatihan dapat meningkatkan prestasi
kerja

9. | Pelatihan membuat anda rajin bekerja

10. | Pelatihan membuat anda mampu
menentukan prioritas kerja utama yang
harus dicapai

11. | Pelatihan menambah keinginan untuk
mengerjakan hal-hal yang baru

12. | Pelatihan mendorong anda mengerjakan
hal-hal yang spesifik

13. } Pelatihan membuat anda mampu
mengerjakan tugas sesuai dengan rencana

14. | Pelatihan mendorong anda untuk bekerja
keras dan meningkatkan motivasi

15. | Pelatihan membuat anda bekerja secara
disiplin dan bertanggung jawab

16. | Anda dapat dengan mudah menyesuaikan
kebiasaan dengan peraturan baru pada
situasi apapun yang anda jumpai

17. | Pengawasan kefja dapat meningkatkan
semangat kerja

18. | Pengawasan kerja dapat menghindarkan
terjadinya ketidaksesuaian pelaksanaan
tugas dengan rencana

19. | Bekerja dalam tekanan pengawasan dapat
membuat prestasi kerja anda meningkat

20. | Memberi kepercayaan yang berlebihan

kepada seseorang dapat menyebabkan .
masalah




No

Pernyataan

21

Lebih aman untuk menganggap orang

lain memiliki kekuatan tersembunyi yang

akan keluar jika mereka diberi
kesempatan

22.

Orang akan melakukan sesuatu jika
tindakan tersebut tidak bertentangan
dengan moralnya

23.

Pengawasan kerja dapat meningkatakan
kehati-hatian dalam bekerja

24.

Secara umum, orang tidak akan bekerja
keras jika mereka tidak dipaksa bekerja
dengan keras

25.

Pengawasan kerja yang dilakukan oleh
supervisor membuat anda merasa tidak
nyaman dalam bekerja




1. DATA PRIBADI RESPONDEN

1. Nama perusahaan tempat anda bekerja

2. Alamat perusahaan tempat anda bekerja

3. Pendidikan terakhir :
a. SMU b. Diploma (D-3) ¢. Sarjana (S-1)
d. Master (S-2) e. Lainnya (sebutkan) : .....................

4. Jika anda seorang manajer, maka pengalaman kerja sebagai manajer proyek

adalah :
a. > 10 tahun b. 5—10 tahun
¢. 2 -5 tahun d. <2 tahun

2. ANGKET PRODUKTIVITAS ( diisi oleh manajer proyek )
Berilah tanda V pada salah satu angka 1 — 5 sesuai dengan pilihan anda.

2. Sangat Tidak Setuju  (STS) 4. Setuju (S)
3. Tidak Setuju (TS) 5. Sangat Setuju ~ (SS)
4. Ragu-ragu (R)
No | Pernyataan 1 2 3 4 5

- 1. | Semakin tinggi tingkat pendidikan
" | seseorang, semakin tinggi pula
produktivitas kerjanya

2. | Semakin tinggi tingkat ketrampilan
seseorang, semakin tinggi pula
produktivitas kerjanya

3. | Berpikir positif dapat meningkatkan
produktivitas kerja sesecorang

4. | Menetapkan skala prioritas kerja dapat
meningkatkan produktivitas kerja

5. | Keinginan untuk mengerjakan sesuatu
yang baru dapat meningkatkan
produktivitas kerja




No

Pernyataan

Mengerjakan hal-hal yang spesifik dapat
meningkatkan produktivitas kerja

Bekerja sesuai rencana yang telah
ditetapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja

Bekerja secara disiplin dan bertanggung
jawab dapat meningkatkan produktivitas
kerja

Rajin bekerja dapat meningkatkan
produktivitas kerja

10.

Peningkatan prestasi kerja dapat
meningkatkan produktivitas kerja

11

Peningkatan keberanian kerja dapat
meningkatkan produktivitas kerja

12.

Peningkatan kerja sama antar pekerja
dapat meningkatkan produktivitas kerja

13.

Perubahan sikap negatif menjadi positif
dari perilaku pekerja dapat meningkatkan
produktivitas kerja

14.

Bekerja dengan baik dapat meningkatkan
produktivitas kerja

15.

Bekerja keras penuh motivasi dapat
meningkatkan produktivitas kerja

16.

Sikap mudah menyesuaikan diri dengan
peraturan baru pada situasi apapun yang
dijumpai dapat meningkatkan
produktivitas kerja

17.

Peningkatan semangat kerja dapat
meningkatkan produktivitas kerja

18.

Menghindari ketidaksesuaian antara
pelaksanaan tugas dengan rencana dapat
meningkatkan produktivitas kerja

19.

Bekerja dalam tekanan dapat
meningkatkan produktivitas kerja




No

Pernyataan

20. | Dengan memberi kesempatan yang sama
pada seseorang dapat meningkatkan
produktivitas kerjanya

21. | Melakukan tugas yang sesuai dengan
moral dapat meningkatkan produktivitas

22. | Bekerja dengan penuh kehati-hatian
dapat meningkatkan produktivitas kerja

23. | Dengan memaksa orang untuk bekerja
keras dapat meningkatkan produktivitas

24. | Memberi kepercayaan pada seseorang
dalam melaksanakan tugas dapat
meningkatkan produktivitas kerja

25. | Perasaan tidak nyaman pada waktu

bekerja dapat menurunkan produktivitas
kerja




(=)
<

<D
™

<«
©

N~
™

o
©

wn
L]

Ny
Ly

(923
o

o~
(32

-
L\l

(=]
(32

2]
~N

«©
o~

~
(o]

©
o~

w
N

)
™~

@
o~

N
N

-
N

(=)
™~

[
-

©
pd

~
-

©
-

o]
~

<
—

[
~—

N
-

-—
—

o
—

S rp o T T T ] ] ] ] oOf of o | ot ] ) ] O o e st of ] < o] e <Ef oo}

»

il ofolo]lojolo]lHIF ST F|olojs]rololsip]siolol st o] ] o) ) o]
ool OojNjOjRI N ] TIO] T FTOLODIO] T OO T} OO] ] of 0 <} O <t o o] ] O] | o
<l gl ] O Of ] ] Wy | ] o ] A ] | ] | 0] ] ] O ] | ] o] oo ] ] ] |

][O A S]] O] AT A I| A]] TT]O O] ] T} T T

L B N PO BT B of B o R R B o o B MR S SeeT R o - Sl o R - S B B B o o T o o B of (B o S of Y IR B~ of B 5o (-0 IR o

™ <] ol o] it o] f of ] @] ] o of O M O] N O 2 O O N 0] 2] T @ O] o O O o O of o] o8 O | v o =

{0 OfFfORI N O <T@ OO I T ] O O ] ] ] <] ] 0] Of T ] | ] ] of of ] | T

olt{olo|lojol Ol NN DO TS| DO]OBND T O OO OO OO 2O OO ] O] o] ] N o

Tl ojNIOOloOjNINOIN] O OO OO OOl ofs|o ool olojo]ol ]t ojo]opsto

S]] AP S]] O] ] T} O] ] | ] Of o] ) 0 | ) T o ] o) ) | ] ] ] ] ] of o of ] <

] ] ) ] o] o o ] ) o] o] o] o ol oof ) of | o) ot o) ) o] ] ) o) ] o) o] ] oo ] o ]

T ] ] )OO T ] O] O T T ] T Of ] ] Of ) 0 3] ] )] | N ] ] oo ] ] ] o)

T <} o of < ] O o

NI olols]l TN o] ololo]lsfs]TiNSIsIolo]lslspr] ] o]lole]l ] ] SV of o

W O W 0] T T} W] Of T} WO O] ] T} T} WO OEOFO] O O] O] ] ] ] O] ] O] W] ] of <] 0] o] <] <)

Wl W] vl W] T W] < w]w T ] S W] ool o] ol o] v v ol ool sl ] ] ool oo

w} <} ] 0] ] ] ] | ] ] o} | <} 0] 0] ] ] <} <} ] ©] ] o] wf <] o] <] o] ] o] ] <] ] | ©] 0! ©] ©] <] <

O O | O NN N N} O] <] F] OO N O O NN oo o] oof N oof of of N o] O] o] <] oof o] ] el o] o) o] o] o8

O MF M) M Of —] O 0 O v N ] OF <t ] ) OF | ] N o of of ] o} ] o o] of ] ] of of o of 8] ] ol o

ool ofolofriololo]l Nt FTolo]o]l ] ol ol ol ] ~] o ~ =] o] <

TN o] NN N el Nl el N N e ] e N N ] o N o ] ] -

~{ ANt ™ <! 0] ©] ~~f ©

Znadns | pazadns | gLules

pLuesn

glufes

Ziues

Liueq

oLutes

gues

guies}

Lues

guresy Mn.m:_m.a

putesy

guies

Zuten

Lurely

dwidxe

dwnpe

yelodxs

yesonpa

uapuodsas

9 NVIIdINVT

NVILITENZ3d TISVH N2ANOdS3Y vV.ivd




oft|{ <t T} @ ] OL O} T O T O O O ] T O] Of T T O ] T O T ] O ] ] 0 O Of Of | | | T O]

Wl < | 0] ] <} | M} O] O T T} ] ] ] O] O] ] wf o) ) ] O O] T ] ) ] O] ] | ] T ] e ) e o<r]

VolwlojojI|T I I IF|O{olTIojlolT| T ROV VITOVIVIOIO| T ][O TFIOITO] T OO O®

IR R R G R o B K B i o e B n A Mg ot et B2 T B T Aol B MRS o Bl B B B R Bod SRS ot Bt B 3 B S B o BEPY B o Bl B f B

ST O OOV DI OO T OV]O OO T T ]V T T O] OO o

] 0] W] 0] ] S O ] F] ] T] O 0 Of <} T} O] | O O O O} O] O] T} T} ] O] ©OF O} T} ] O D] T W] T OF OF T

Sl W| W] W] O] O] WO T T S]] T O] T T T T OO T O] O] ] ] ] D] ] ] D) ) Of ] ] |0

Wl <] <] o] ] ) ) ) < wnf o] ] o ] ] <t F ] 0] ] ] T w0 0 g ol e ] ] o Wl oot o) ] T ] o

L] O ] <TI0 O] OO O T T O T T O )] O T O] T L] ] O] o o] o] ]

IO N OO O] ) ] T OO N Q| T O T T T ] <] O O] O] O] O

W] ] W] V] ] ] T WO F T T O] ] T TN T ] WD N st ] ] ) ] ] o] o] ] ]

10} ] Wl 0} 0] T} O | T} O] W] T T O] W TP M) O WD OO ] T W] W T o) S ) O] ] o] ] ] ] o)

A A A T I B Iy B R e Aol B B Yo ] Tod SR B B ol B Bl 2] B B o] ot B Vel BRTed BE - BRI - ol INTod BESJ) B INTSY BETS BESS IR S TS -4

WOl MW T O M W WE ST SE WO OF o S0 AWOL S S0 W01 W0F W M Of < ] f w0 o] of of ] o] <

IOt} DD O Of <rf N Tl W f e S N N OO o f of <t o o0 ] | N o} st ] of of o3 ] ] oof o]

O OfF ¢ <t OfF ] O] O Nj O | ] o] ] < N O | S of of <] | ] o ] N N] oo ] ] o] ] o] ] ] o] <] ¢

OO [ T O] O T W0 O] WO O] T ] T ] ] S ] 9] ] o] ] ] < o] o] ] ol <

T W0 WO ] | T ] ] T W00 W0 0| ] o) ] Of T o ) ] ) ] ] o] ] ] o] o] o o ] 0] o] ] o] «

Ot OlO®SF OOl OI@OlOlOlOo]olo]o] ol ] {0 of | ] o [ o

Olololojof NNl o] N ool ST o] o] o] o] oo o oo of o] N o o] o] o T o o] & oo

NIl NN OlOolofTia ool olNolojo]lojolNn] ool ol —lfolo]lololc]l o]l o

IOV O] T O] ] FWO T ] OO | D] ] O ] W) O] O] ] | ] | ] ] ] ] ] 0] ] ] =

yLpoid

gl poxd

ZLpold

Lipoid

otpoid

gpoJd

gpold

/poud

gposd

gposd

ypoid

gpoud

zZpouid

Lposd

0L Aladns

satadns

galedns

IAedns

galadns

gajedns

paJadns

gasadns




96 SE 85 ] ¥ £ ¥ v € z 14 4 S 4
0al 6t 8S 14 S > 14 14 14 £ 14 g S 14
€6 ke R+ 14 14 £ 14 14 4 € 14 S 14 ¥
26 Iy vs g S ¥ £ 4 4 € 4 S 4 14
.6 6€E LS g e 1> 4 14 14 € 4 S S ¥
v6 © {0€ 9§ 14 4 £ € € 14 ) ¥ S 14 S
(415 =13 19 14 € £ € v £ € ¥ S S 4
26 4] FIY 14 £ Z € 14 £ € 14 14 ¥ ¥
86 ob 9g 14 € € ¥ ¥ 14 € 14 g S 14
10t £ 09 ¥ ] 14 14 € 14 4 ¥ 4 14 4
96 43 65 G ] 14 v 4 € 4 € 14 4 5}
26 ot oS 14 € € 4 € € [4 € ¥ S 14
.8 6¢ 0s 14 € g € 14 € 4 € 4 S 14
L0k ¥e 65 ¥ € € € ¥ 14 € ¥ S g 4
004 ge 18 ¥ € 4 € 4 ¥ € ¥ S g 14
¥olL ge 65 g S 14 14 € € z 14 S S 14
90} 9¢ 29 S S 14 14 14 € [4 14 14 S g
€0l S€ 65 4 € € € 14 14 [ 14 S S S
88 0e 25 14 € € € € € € € S 14 14
96 133 85 4 14 g 14 4 € 3 > 14 g 4
86 oy 1S 4 14 [ 4 v 14 3 4 S G v
S8 €g LS ¥ ¥ % 14 € 5 4 ¥ 14 14 g
96 0e 195 14 14 £ € 14 14 4 |2 4 [ 14
68 62 iS 14 ¥ 4 4 ¥ € € 12 ¥ [} 4
16 34 oS |4 4 [4 14 ¥ 14 € ¥ S S [*]
201 134 L8 g S ¥ € [4 ¥ € 14 14 S g
26 %3 45 14 € [4 4 14 € € ¥ 14 S 14
96 134 SS g 4 14 ¥ 14 14 € € S S 14
56 (%4 G5 4 4 4 € 4 4 £ ¥ S S 14
€0} (54 mom ] 14 14 14 v 14 € ¥ S 4 14
€0l e 185 g [ 4 14 v € [4 |4 14 ¥ 14
56 1€ »S 14 € € € 14 € 3 € S S s
88 214 Ly 14 £ Z 4 14 4 € v S 14 ¥
68 0e 0§ [ 14 [ 4 € g € v g S 14
v6 53 85 [ 14 [ € € 13 £ € ¥ 14 )
o6 [43 95 14 € £ 4 L4 4 [4 14 14 14 14
o0t 3 S S ¥ v ¥ v [4 E [ 4 S S
S0L %4 85 [4 ¥ 4 14 [ 14 [3 14 g [4 S
.6 ¥e 19 14 € 4 € 14 4 £ v S g ¥
418 3 09 § ] € € g ¥ £ € 14 |4 [
ynpoid | aadns | Buuesny | szpoid | pzposd | gzposd | zzposd | Lgposd { ozposd | sLposd | gLposd | £Lpod | gLpoid § gipoid




LAMPIRAN C.1.

Reliability -
Method 1 (space saver) will be used for this analysis
RELIABILITY ANALYGSTIS - SCALE (AL PHBA
1. TRAIN1 TRANING1
2. TRAIN10O TRAINING10
3. TRAIN11 TRAINING11
4, TRAIN12 TRAINING12
5. TRAIN13 TRAINING13
6. TRAIN14 TRAINING14
7. TRAIN1S TRAINING1S
8. TRAIN2 TRAINING2
9. TRAIN3 TRAINING3
10. TRATIN4Z TRAINING4
11. TRAINS TRAININGS
12. TRAING6 TRAINING6
13. TRAIN7 TRAINING7
14. TRAINS : TRAININGS

{
|
]
| 15. TRAINO TRAININGY
|
|

Reliability Coefficients
N of Cases = 40,0 N of Items = 15

Alpha = , 6073




Reliability

Method 1. (space saver) will be used for this analysis

RELIABILITY ANALYSTIS - SCATLE (AL P HBA)
1. SUPERV1 SUPERVISION1
2. SUPERV10 SUPERVISION10
3. SUPERV2 SUPERVISION2
4. SUPERV3 SUPERVISION3
5. SUPERV4 SUPERVISION4
6. SUPERVS SUPERVISIONS
1. SUPERV6 SUPERVISIONG
8. SUPERV7 SUPERVISION7Y
9. SUPERVS SUPERVISIONS
10. SUPERVY SUPERVISIONO

Reliability Coefficients
N of Cases = 40,0 N of Items = 10

Alpha = ,9081




Reliability

Method 1 {space saver) will be used for this analysis

RELIABILITY ANALYSTIS - SCATLE (AL PHBA
1. PROD1 PRODUCTIVITY1
2. PROD10 PRODUCTIVITY10
3. PROD11 PRODUCTIVITY11
4. PROD12 PRODUCTIVITY12
5. PROD13 PRODUCTIVITY13
6. PROD14 PRODUCTIVITY14
7. PROD15 PRODUCTIVITY15
B. PRODT 6 PRONICTTVITY16
9. PROD17 PRODUCTIVITY17
10. PROD18 PRODUCTIVITY18
11. PROD19 PRODUCTIVITY19
12. PROD2 PRODUCTIVITY2
13. PROD20 PRODUCTIVITY20
14. PRODZ1 PRODUCTIVITY21
15. PROD22 PRODUCTIVITY22
16. PROD23 PRODUCTIVITY23
17. PROD24 PRODUCTIVITY24
18, PROD25 PRODUCTIVITY2S
19. PROD3 PRODUCTIVITY3
20. PROD4 PRODUCTIVITY4
21. PROD5 PRODUCTIVITYS
22. PROD® PRODUCTIVITY®
23. PROD7 PRODUCTIVITY7
24. PRODS PRODUCTIVITYS
25. PRODS PRODUCTIVITYS

Reliability Coefficients
N of Cases = 40,0 N of Items = 25

Alpha = 77018




LAMPIRAN C.2.

Frequencies
} Statistics
N std.
Valid Missing | Deviation | Minimum | Maximum
EDUCATION CRAFTSMEN 40 7 .5335 1.00 3.00
EDUCATION MANAJER PROYEK 40 7 .7696 1.00 4.00
EXPERIENCE CRAFTSMEN 40 7 .9923 1.00 4,00
EXPERIENCE MANAJER PROYEK 40 7 .6279 2.00 4.00
! EDUCATION CRAFTSMEN
E Valid Cumulative
T Frequency | Percent | Percent Percent
| Valid SD 27 57.4 67.5 67.5
1f SMP 12 25,5 30.0 97.5
| SMU/STM 1 2.1 2.5 100.0
.{ Total 40 85.1 100.0
| Missing Systgm 7 14.9
Missing
Total 7 14.9
Total 47 100.0
EDUCATION MANAJER PROYEK
Valid Cumulative
- =Frequency | Percent }| Percent Percent
Valid SMU/ST™ 3 6.4 7.5 7.5
DIPLOMA-3 . 6 12.8 15.0 22.5
SARJANA Sl 25 53.2 62.5 85.0
MASTER S2 6 12.8 15.0 100.0
Total 40 85.1 100.0
Missing Systgm 7 14.9
Missing
‘ Total 7 14.9
‘ Total ' 47 100.0




EXPERIENCE CRAFTSMEN

. Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid KURANG DARI 2 TAHUN 7 14.9 17.5 17.5
ANTARA 2 SAMPAI 5 TAHUN 6 12.8 15.0 32.5
ANTARA 5 SAMPAI 10 TAHUN 19 40.4 47.5 80.0
LEBIH DARI 10 TAHUN 8 17.0 20.0 100.0
Total 40 85.1 100.0
Missing System Missing 7 14.9
Total - 7 14.9
Total 47 100.0
EXPERIENCE MANAJER PROYEK
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid ANTARA 2 SAMPAI 5 TAHUN 18 38.3 45.0 45.0
ANTARA 5 SAMPAI 10 TAHUN 19 40.4 47.5 92.5
LEBIH DARI 10 TAHUN 3 6.4 7.5 100.0
Total 40 85.1 100.0
Missing System Missing 7 14.9
Total 7 14.9
Total 47 100.0




Bivariate Correlations

Descriptive Statistics

LAMPIRAN C.3.

Std.
Mean Deviation N
PELATIHAN KERJA 56.2500 3.1764 40
PENGAWASAN KERJA 34,6750 4.3876 40
PRODUCT 96.9250 4,.9892 40
Correlations
PELATIHAN PENGAWASAN
_ KERJA KERJA PRODUCT
Pearson PELATTHAN KERJA 1.000 341+ C176%F
Correlation PENGAWASAN KERJA 341~ 1.000 .606%F
PRODUCT .176% .606* 1.000
Sig. PELATIHAN KERJA . .031 .000
(2-tailed) PENGAWASAN KERJA .031 . .000
PRODUCT .000 .000~ .
N PELATTHAN KERJA 40 40 40
PENGAWASAN KERJA 40 40 40
PRODUCT 40 40 40

*

* %

Correlation is significant at the 0.01 level

. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

(2-tailed).



Partial Correlation

-- PARTIAL

Zero Order Partials

PRODUCT
PRODUCT 1.0000
( 0)
pP= .
SUPERV .6056
( 38)
= .000
TRAINING .7762
( 38)
P= .000

SUPERV

.6056
( 38)
P= .000

1.0000
( 0)

.3408
(  38)
P= .031

CORRELATION

TRAINING

L1762

LAMPIRAN CA4.

COEFFICIENTS

(Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

- - PARTIAL

First Order Partials

" Controlling for..
PRODUCT
PRODUCT 1.0000
(. 0)

P= .
SUPERV .5754
¢ 37
P= .000

CORRELATTION

TRAINING
SUPERV

.5754
( 37)
P= .000

1.0000
( 0)
P= .

COEFFICIENTS

{(Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

" ., " is printed if a coefficient cannot be computed



Partial Correlation

.

- - PARTIAL
Zero Order Partials
PRODUCT

PRODUCT 1.0000
( 0)

SUPERV .6056
38)
.000

rg -
f

TRAINING L1762
(  38)
P= .000

SUPERV
.6056
(38
P= .000
1.0000
{ 0)
.3408

(  38)
P= .031

CORRELATTION

TRAINING

(
P=

1
(

L1762
38)
.000

.3408
38)
.031

.0000
0)

P= .

COEFFICIENTS

(Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

" . " is printed if a coefficient cannot be computed

- - PARTIAL
First Order Partials

Controlling for..

PRODUCT

PRODUCT 1.0000
{ 0)
P= .

TRAINING .T617
( - 37)
P= .000

CORRELATTION

SUPERV

TRAINING
L7617
(37
P= .000

1.0000
( 0)
P= .

COEFFICIENTS

(Coefficient / (D.F.) / 2-tailed Significance)

" ., " is printed if a coefficient cannot be computed



| ~ LAMPIRAN CS5.

Regression
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
S e IR T s < oo,

Probability-of-F-to-remove >= .100).

2 Stepwise (Criteria:

igggﬁWASAN Probability-of-F-to-enter <= .050,
Probability-of-F-to-remove >= :100).

a. Dependent Variable: PRODUCT

Model Summary

R Adjusted | Std. Error of
Model R Square R Square the Estimate
1 .7762 .603 .592 3.1866
2 .857" .734 .720 2.6412

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA
b. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, PENGAWASAN KERJA

ANOVAS
Sum of Mean
Model Squares at Square F Sig.
1 Regression 584.905 1} 584.905 57.601 .000%
Residual 385.870 38 10.154
Total 970.775 39
2 Regression 712.670 2 | 356.335 51.082 .000%
Residual 258,105 37 6.976
Total 970.775 39

a. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA
b. Predictors: (Constant), PELATIHAN KERJA, PENGAWASAN KERJA
Cc. Dependent Variable: PRODUCT
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